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Abstrak

Pcstisida nrerupakan agensia beraoun, sehingga berpotensi untuk nieninrlrulkan clanrpzrk
ncgatif tcrhadap keschatan. Ka-sus kerar:unan pestisida di negu'a berkentbang surgtrt turggi tcttrlir
tingkat l)cnggunaiur pestisida .yiurg tinggi justru di negru'a maju. Tujuan kajran ini adalah rnenilai
korelasi antiint pertgguniun petisida dan dampakrya terhadap kesehatan. Ktr.jian ini dilakukiur di
datat'an tinggi Sumatra Barat tetnpat para pctani nienggunaku pcstrsitia dllarn .jurnlah vang
bmyak. Aralisis dilakukan dengm nretode rcgresr bcrgrnda. Hasil kajirur uu n'rcr')unjuklirur bahri.a
da1'a raoun pestisida, .iumlah pestisida, dan tingkat perna.juiur pestisida sccara signitikan
rneninrbulkan darnpak keseliatiur. I-ial ini didukung olch kenYataan bahn'a pctani ntasilr
nlcltggultakan pestisida yang sangat bcrtrahal'a dan perilaku penvclllprctan 1'ang bcrisiko tinggr
tcrhadap tcriadurya kcracunin. Kajian ini rnen.iarvab peftiuryailt: nlengapa kasus keraounan di
ncgara-negara berkembang sangat tinggi sementara penggunaln pcstisida vang tinggi tcrjadi di
ncg at'il-ncgara nra.j u.

Kata kunci: pc.stisida, pcmajzuran, tanda-ge.j ala

Abstrerct

Pe,rlicicle i.s rt Ttoi.sonous agent, so which has adverse impact.s ott huntart heultlt. The numhet'oJ'
ceses of pe.sticide poisorrirtg is highly occun'ecl in developittg coutttt'ie.seven tlnuch the high let,el
o.f pesticide use i.s in developed courtlries. The objective of this shdy is to a:;se.s.s the relatiort:;lti7t
between pe.rticide use and its adverse health intpact.r among/arltters wlrc used tlrc pe,sticide.r, and
to identify the nnjot' cause of health inrytuct. 'fhe snrdy was conducted in highlancl.s of l['e,rt
Sunntru v'ltere the fanners ttsed pesticides in high vohune. .4rrulv,ses v,ere can'iecl out by'

emplolting multiregressiorr and descriptive methocls. T'he sndy inclicates lhat trtxicig', voltrme uncl
erposure level of pe.sticides have caused.rigni"/icant negative intpucts on tlrc healtlt of tlrcJhnner.r.
It is supltorted by evidence is lhat the fanuers used higltly poisortou:; chentical.r *,ith t'i,sky,

hehavior of sprctyittg pruclices. Tlrc pesticide,s jtrthennore, exposed substcttttiully' to /hrnters itt
high volurne.'f his smdy, therefore, is able to ctddress the question i.e. vtlry the ca.se of poisortirts irt
developittg couttlries is high ilteanv'hile the high level of pesticidc,r use i.s in developed corurtria.r.

d g ytt' rt rd s : p e s t i c i d e s, e xp o st t t'e, s i gt t.s - sytt tp to n t,t
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T. LATAR BELAKANG

Pcnggunaatt pestisida kimia )'ang
berlebihan sudah terbukti menirnbulkan
dampak lingkungan (Carson 1990) Di
sarrrping itu. pcstisida juga dapat
nreninrbulkan kerugian di bidang kesehatan
(Houndekon dan Groote 1998). Darnpak
keseltatan penggunaan pestisida kirnia
nrempunvai nilai )/allg tinggi bagi
kelridupan dan kualitas hidup manusia.
karena dapat nrcngurangi produktivitas
(Arrtle dan Capalbo 1994; Antle dan
Pingali 1994).

Pemaju-ran pestisida vang bcrhubungan
dengan pekerjaan di sektor pcftanian
mcrupakan penvebab penting kematian
para pekeqa di seh.rruh dunia. Dalam

.jangka panjang. diduga tclah menimbulkarr
masalalt kesehatan, baik akut nlaupurl
kronis )'ang serius di negara berkcmbang
nraupLul di ncgara maju (Helvitt and Smith
1995). Pimentel el al. (1992) nrenvatakarr
bahrva 80 persen prodr-rksi pestisida di
seluruh dunia digunakan di negara-ncgara
nraju, nanrun setidak-tidaknva 80 pcrserl
keracutran pestisida toryadi di negara-
llegara berkenrbang.

Menunrt estimasi Organisasi Kescliatan
Dunia (WHO) dan Program Lingkungarr
PBB (LINEP), bahrva di negara-ncgara
berkernbang setiap tahun teryadi keracunan
pcstisida pada pcke{a di bidang pertanian
scbanvak l-5 juta kasus dan 20.000 kasus
di antaranva menvcbabkan kematian
(Fleische r 1999). Sebagai contoh di
hrdonesia pada tahun l9tt3 terdapat 168

kasus keracurran dan 96 kasus di antaranva
nreninggal (Bond 1996) Kishi et al. (1995)
rutcnanrbahkan bahr.va kasus-kasus
kcracunan pcstisida tidak dilaporkan
dengan tcliti. schingga jumlah kasus
keracunan lebih tinggi dari pada jumlah

)'ang dilaporkan. Banyaknya kasus
keracunan ini dapat dipahanri mengingat
jurnlah bahan kimia pertanian yang beredar
dan terdaftar secara resnri berjumlah
sebanvak 535 merek dagarrg termasuk 265
rnerck dagang pestisida (Dcptan l99l ).

Mengingat kejadian keracuuan postisida
di rrcgara-negara berkembang sangat tinggi,
dan sementara penggunaur pestisida vang

sangat tinggi di negara ntaju. rnaka

diperlukan suatu kalian vang nrengupas
hubungan antara ponggunaan pestisida dan

dampaknl-a terhadap kesehatan. sehingga
diketahui faktor-faktor vartg menvebabkan
terj ad in -v.-a kc racun an pcsti s ida. O leh karen a

itu kajian ini bertujuan urrtuk nrcngetahui
hubungan antara penggunaan pestisida dan
danrpak koseltatarr pada petani )/altg
mclakukan perl\'enlprotan. dan

mengidentifikasi pcnvcbab tcrjadinva kasus
keracurran,

Manfaat dan hasil kalian iui atrtara laiu
mcnvcdiakan infornrasi vang bcrguna
schubungan dengan kasus kcracutrart
pestisida pada pctani. Sclanjutnva
infomrasi terscbut dilrarapkan dapat
digunakan sebagai baltan tlasukatt dalanr
nrenganrbil kcbrlakan dalanr bidang
kcschatan lingkungan dan kcsohatart
nrasyarakat

II. TINJAUAN PUSTAKA

Pestisida adalah bahan kinria )'ang
sengaja dibuat de ugan tu.luan untuk
ntenvebAbkan kenratian atau bahava bagi
nrakhluk hidup (Nhachi 1999)
Berdasarkan sasann \/aug dibunuh.
pestisida digorongkan nrcnjadi insoktisida.
flingisida, herbisida, dan nenratisida vang
secara beftunrt-tumt digunakan untuk
mengendalikan serallgga. ccuda\\'arl.
guhna. dan cacing nenratoda. Dari scmua
golongan tcrsebut. insektisida )'ang
mempuny,ai darttpak ekonomi dan ekologi
paling tinggi iMcLauglin 1999)
Berdasarkan bahart aktif pcn\usurlnva.
pcstisida pada LunLunn\ra digolongkarr
rrren.jadi nren.jadi golongan hidrokarborr
ber-klilor, organofosfat. karbanrat. piretroid
sintctis, dan garam-garanl tunrnan dan
triazin dan tiocarbarnat. Pcnggolongan
pcstisida berdasarkan da1'a bunuhnva.
terbagi menjadi IA: luar biasa beracun. IB:
sangat beracun. II: beracun, III. kurang
beracun. dzur O tidak beracun jika
digunakan socAra nonnal. Penggolotrgan irti

didasarkur atas nilai LDrn y'aitu dosis
bahzur raclul ),ang nrenvebabkan populasi
organismc \rang dipcrlakukan ntati
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scbanvak 50%. Semakin rendah nilai LDsrr
nrcnunjukan bahrva bahan racun tersebut
scnrakin berbahaya (WHO 1997).

Semua pcstisida kimia berhuburrgan erat
dengan risiko kesehatan rnanusia dan
rnakhluk hidup lain, karcna pada tingkat
sclulcr sellllla orgarrismc mempunvai
kcsamaan sistcm anlara satu dengarl \/ang
lain (Wilkinson l9ti8) Tingkat risiko
sangat tcrgantung pada intensitas dan
lamanva pcnrajanan pestisida terhadap
rrrakluk hidup )rang bersangkutan, dan
drpenganrhi oleh kondisi lingkungan
sctempat (Manahan 1983) Penrajanan
pestisida kimia pada rnanusia dapat teryadi
kareua berhubungan dengan pekerjaan dan
bukan pckerjaan. Pemajanan yang
berhubungan dengan pekerjaan merupakan
risiko vallg harus ditanggung oleh pekerja

)-ang bersangkutan (lkerd 1999).
Sccara umunl pestisida kimia dapat

nrasuk kedalarn tubuh melalui tiga jalur
vaitu: sistcnr pemafasan, sistcm petlccnlaan
dan janngan kulit. Masuknva pestisida
nrelalui jaringan kulit dianggap t'ang paling
berbahal,a (Nigg et al . 1988). Ini
didasarkan atas pemikiran bahlva
Itiasttkul,a pestisida melalui kulit tidak
disadari. sedar-rgkan rnelalui mulut darr
hidung akan disadan scpenuhrrva oleh yang
bcrsangkutarr.

Masuknya pestisida ke dalam tubuh
niempunyai potensi dampak kesehatan

)'ang tidak dinginkan bagi yang
nlongglrnakan. Secara medis dantpak
kcsehatan yang tidak dinginkan meliputi
gangguan pemafasan (Wilkinson 1988),
gangguan syaraf (Ecobichon et al. 1988),
peu,ebab kanker (Blair et al. 1988).
kerusakan sistem kekebalan tubuh dan
sistem endoknn (Thomas et al. 1988) dan
garlgguan sistem reproduksi serta
kenrsakan janin (Mattison et al.l988).

III. METODOLOGI PENELITIAN

l. Lokasi dan Sample Penelitian
Kajian ini dilakukan di dataran tinggi

Aianan Fanlang. )'ang terietak 70 km
sebelah tunur Padang ibukota Propinsi
Sunratra Barat. Ternpat ini dipilih atas

dasar pertinrbangan bahu'a pctani
menggunakan pe stisida dalanr volurnc
tinggi. Metodc )-arlg digunakan adalah
surveillance aktif, yaitu mengobservasi
petani yarlg mclakukan penyemprotan
pestisida dan rncncatat dampak keschatan
benrpa tanda-gcjala keracunan akut pada
saat pctani selesai nrelakukarr
psnlremprotan. Yang dirrraksud dengan
akut adalah bahrva tanda-gcjala kcracunau
tcrsebut nrerupakan akibat dan
ponl,emprotan, oleh karcna itu )/ang dicatat
adalah tanda-gejala \rang rnuncul sctclalr
ntelakukan pcrl\'crrrp rotan.

Untuk nremininralkan bias darr

suby'ektivitas terhadap tanda-gejala akibat
penyemprotan, petani diobservasi untuk
memperoleh kondisi kcschatan sebelunr
tnelakukan penvemprotan. Kenrudian
observasi dilanjutkan selama petani
melakukarr penycmprotan untuk
nlcmperolch infonnasi tcntang pcrilaku dan
penrajanan pestisrda. Sctelah selesai
penycmprotAn, petani diobscn'asi lagi
untuk memcroleh informasi tanda-gejala
keracunan setelah pcnyemp rotan.

Dalam kajian ini dilakukan obscrvasi
sebanvak 100 petani vang dilakukan secara

acak. Petani yang terpilih kemudian
dihubungi untuk nrcnrastikan rvaktu
pevemprotan. Pengambilan data dilakukan
oleh petugas yang te lah dilatih secara
khusus dalarn bidang kcsehatan \1ang
dilakukan oleh Puskesntas sctcmpat.

2, Model Penelitian dan Pengukuran
Variable

Kajian ini merupakan analisis sun,ci
epidernilogis secara cro.r,\ .;ectional ),ang
nrengamati hubungm antara peuggunaan
pcstisida dan dampak kesehatan.
Pengamatan dilakukan satu kali, dan
infonnasi yang diporoleh dicatat pada
waktu yang bersan'raan. hrfonnasi tcntang
variabel yang diteliti diperoleh rnelalui
pengamatan langsung dan wawallcara
berdasarkan kuesioner yang terstmktur.

Ada dua jenis variabel, yaitu variabel
tenkat. atau variabel I'ang dipengaruhi. dan

variabel bebas, atau vanabel ) ang

dipengaruhi. Vanabel tenkat nrcmpik::
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tanda-gejala keracun;n sebagai akibat dan
penggLlnaan pestisida. Tanda keracunan
adalah teryadinva pembahan fisik yang
dapat diamati secara langsung, ),aug antara
lain adalah: tangan gcmetar. mata nrerah.
mata kedutan, banvak kcluar ludah.
keringat bcrlebihan. scsak nafas.
kehilangan keseimbangiur. dan nruntalr
yarlg diakibatkan oleh pemajman pestisida.
Gejala keracurtan adalah kcluhan ),ang
dirasakan oleh petani akibat ntelakukarr
p0n)'cnrprotan pcstisida. \'ang antara lain
adalah: sakit kcpala. pusing. mual.
tcnggorokan kcring dan gatal, darr
kakulkojang otot. Tanda-gelala r,ang dicatat
dalam kajian ini scsuai dcngan vang
dikcrnukakan Matthervs ( I 979)

Variabel bebas meliputi tiga jerris. t'artu:
daya racun pestisida, \,olume pestisida, dAn

tingkat pcmajanart pcstisida. Day'a racurl
pestisida dinvatakan dengan skor. 1'aitu:
skor 5 untuk pestisida golongan IA, skor 4

untuk golongan IB, skor 3 untuk golongarr
II, skor 2 untuk golongan III, skor I untuk
golongan O, dan skor nol untuk bahan
kirlia bukan pcstisida. Jika petani
rlrsnggunakan lcbih dari satu jenis
pestisida, rrrAkA dihitung dengan skor
pcstisida \/ang paling berbahal'a. Volunrc
pestisida diukur dengan dcngan jurnlah
lanrtan )'ang digunakan. Vulome ini
sekaligus rnerupakan proxy dari larnanya
kontak dcngan pestisida. Tingkat
pernanajan pestisida dint,atakan dengan
persentase bagian tubuh yang terpajan 1,aitu
jumlah bagian tubuh _y-ang terpajan dibagi
dengan bagian tubuh ),ang diamati kali
100%. Bagian tubuh vang diamati meliputi
dclapan bagian yaitu: kepala, leher, bahu,
punggung, tangan, pinggang, paha, dan
kaki. Tingkat pernajanan pestisida
dipengamhi oleh perilaku petani dalarn
melakukan penyernprotan dan konsidi alat
semprot ),arlg digunakan.

3. Prosedur Analisis
Analisis dilakukan dalam dua t'rhap

vaitu secara statistik --,yang merrguji
signifikansi hubungan antara efek sebagai
variabel tak bebas dengan agensia dan
faktor risiko sebagai variabel bebas--, dan

secarA deskriptif --)'ang mcn.;claskau
variabel-vanabel vang ditc I iti.

Secara statistik. hubungan antara
variabel terikat (Y) dengan variabcl-
variabel bebas (Xi) sccara rrratonratis ditulis
sebagai bcrikiLrt:
Y:Pi Xi +r. .... (l)
di nrana r nrcnlpakan crror tcrms (faktor
lain I'ang tidak dimasukk:ur dalam ntodel
analisis). Analisis statistik dilakukan
dengan metodc rcgrcsi linier berganda
nrelalui titik nol (tanpa intersep), karerra
danrpak keschatan vAr.lg diteliti bcsifat akut
Artinva tidak akan ada tanda-ge3ala
keracurtan .yika tidak ada penggLrnaan

pestisida. Secara lllatcrnatis ditulis scbagai
berikut:

Y - p1 da1'a rAcull + Pr volumc + F,
tingkatpenrajanan... ,(2)

Menurut Johnston ( l9lt4) dan Johnstorr
& DiNardo (1997),.jika terdapat scjumlah
N obsen'asi dengan scjumlah k variabel.
hubungan antara Y dan Xi dapat diestinrasr
dengan mcnggunakur nrctode rcgressi
bcrgartda, sehingga diperoleh nilai cstimasi
pi. varian pi, dan kcsaiahan standar pi
sebagai benkiut:
pi = (X'X;'r. (X'Y)
varian Bi - di;i3,!t (X'X).' , di mana S2 =
(e'e)/(N-k)
kesalahan sta rdar pi - (vananp )n''
t-lrittrng - pi I kesalahan standar pi

Jika nilai t-hitung lcbih bcsar dari nilai
t-tabol, maka variabcl bebas ),ang
bersangkutan berpcnganrh sccara
signifikan terhadap vanabcl terikat pada
tingkat kesalahan tefientu. Analisis regresi
dilakukart dengan lnerlggunakan alat burtu
paket statistik SPSS.

Secara deskriptif. analisis dilakukarr
dengan diagram dan tebel )/ang
men jelaskan proporsi variabel-variabcl

)'ang diteliti. Analisis deskriptif diharapkan
dapat mendukung analisis statistik.

IV. HASIL DAN PEI\'IBAHASAN

Tabel I nrenurtjukkan dampak
kesehatan akibat penggunaan pestisida
yang dipengaruhi oleh dava racun, volunre
dan tingkat penrajanan pestisida Kctiga
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faktor tersebut secara signifikan
mempengaruhi dampak kesehatan. Terlihat
bahwa semakin tinggi daya racun pestisida
yang digunakan semakin banyak tanda-
gejala keracunan yang dialami petani,
semakin ban1,'ak volurne pestisida yang
digunakan dan semakin banyak tubuh yang
terpajan sernakin banyak tanda-gejala
keracunan.
Keadaan ini dapat dipahami mengingat
semakin bany'ak volume yang dihabiskan
menyebabkan r.vaktu kontak dengan

pestisida semakin lama. Ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Manahan (1983)
bahrva dampak negatif yarlg ditiurbulkan
oleh pengguna:In pestisida dipengaruhi oleh
jenis bahan racun. lamanva kontak, darr
kondisi setempat. Kondisi setempat vang
lembab dan panas tidak memungkinkan
petani untuk memakai pakaian pelindung
yang memenuhi syarat, dan lagi pula petani
tidak punya akses untuk nremperoleh
pakaian pelindung ),arlg standar (Kishi et
al. 1995).

Tabel 1. Regresi Hubungan Antara Efek dengan Faktor Risiko
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tB il ilt
Golongan pestisida menurut WHO

Gambar 1. Diagram Golongan Pestisida Bedasarkan Klasifikasi WHO
(dari 47 2 penyemprotnn)
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Variabel bebas Koefisien t-hitung

Daya racun pestisida (skor) 1 ,86* 4,39

Volume pestisida (E tangki) 1,88" 3,09

Tingkat pemajanan pestisida (%) 1,47* 2,77

R2 0,56

Korelasi (r) 0,75

F-hitung 40,73*

Variabel terikat:jumlah tanda-gejala keracunan, *)signifikan pada tingkat kesalahan 0,01.
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Tingkat penrajanan pestisida terhadap
tubuh nrerupak.ur faktor vang palirrg
bcrpengamh terlradap danrpak kesehatan.
Jika tidak teryadi pernajanan. maka dampak
kcsehatatr juga trdak akan terjadi.

Tabel 2 r tetrunjukkan bahu,a scnrua
bagiarr tubutr pctani varlg nrclakukarr
pen)'cnlprotan tcrpajan pestisida Bagian

)'ang paling banyak tcrpajan adalah tangan
keniudian diikuti punggung dan pinggang
Menurut Matthen's ( I 979\ keadaan ini
sangat berhabava mengrngat punggung dan
pergelangan tangan menrpakan bagian kulit
tubuh )/ang paling nrudah nlcnverap
pcstisida, Pernajanan ini berhubungarr
dengan pcrilaku pctani pada saat
nlonangani pestisida dan jenis pakaian )'ang
digunakan. Melihat kcnvataan bahr"'a tidak
ada petani )'arlg rrrcrnakai pakaian vang
kcdap air. maka kctika pakaian tersebut
basah akan menvebabkan kontak langsung
dengan kulit.

Tingkat pemajanan dipengaruhi olch
perilaku dalam penvemprotan dan korrdisi
alat semprot. Pada Tabcl 3 tcrlihat bahrva
sebagian besar petani ),ang rnelakukan
penyemprotan nlcuggunakan pakaian ),ang

Gambar 2. Diagram Volume Semprot yang Dihabiskan (dari 100 petani)

Dava racurl berpengaruh secara

siginifikan dapat dipaharni nreugingat
petani masih menggunakan pestisida )'ang
tcrgolong sangat berbahaya. Diagranr I

nrerrunjukkan bahu,a 32.83% dan 472
penvenrprotan menggunakan pestisida
golongan II. Pestisida golongan ini jika
digunakan dengan cara )/ang benar nrasih
aman. Terlihat juga bahrva masih terdapat
petani n'lenggunakan pestisida yang sangat
bcrbahava vaitu golongan tA dan IB.
Pestisida golongan tersebut di negara-
negara nraju sudah dilarang.

Volunre senrprot rrrengindikasikan
lanranva kontak dcngan pcstisida. Semakin
banvak pcstisida )'ang digurranakan
rtrcnr,ebabkur kontak dengan pcstisida
scnrakin lama.

Garnbar 2 urenunjukkzur bahwa 37 %
petani rnolakukan pcnyemprotan sebanyak
4-5 tanki atau setara dcngan 56-70 liter
larutan pestisidar. Jumlah penyemprotan
paling barrvak adalah l T tanki atau setara
dengan 238 liter larutan.

I3l

' Volnure tanki valg digrurakan = l-l liter.



Erury S, Parvukir & Joko Mariyono

pan1ang. narnun semua pakaian -yang
dipakai tidak kedap air.

Yang perlu mendapat perhatian adalah
pada saat menrbuat campuran pestisida
senlua petani tidak memakai alat pclindung
tangan. hidung dan mulut, Keadaan ini
tentun\,a sangat berbahaya mengingat
bahu'a pada saat mcmbuat campuran,
pctani berhubungan langsung dengan
larutan pestisida yang sangat pekat.
Selanjutnva dapat dilihat bahr,va 89 %
pctani tidak mcmperhatikan arah angin
pada saat melakukan penyemprotan.

Tabcl 4 nrenunjukkan bahwa semua
pctalli yallg nrelakukan penyemprotau

nlenggunakan alat seniprot )/ang tidak
layak pakai. Bahkan sebarrvak 73 % pctani
menggunakart alat semprot )'altg bocor
pada semua bagian

Akibat pengguua:ur pcstisida )'ang
berbahaya dengan volurnc dart tingkat
pemajanarl yang tinggi adalah dampak
kesehatan, yaitu timbulnva tanda-gejala
keracunan pestisida. Tanda-gejala )'ang
dialami oleh petani setelah nrelakukatr
psnyemprotan merupakan indikasi adanva
kcracunan. Variasi jurrrlah tanda-gelala
gejala -y"ang dialami oleh nrasing-nrasing
petani dapat dilihat pada Garubar 3.

Tabel 2. Prosentase Petani yang Terpajan pada saat Melakukan Penyemprotan

Tabel 3. Perilaku Petani dalam Penyemprotan Pestisida

Sunrber: analisis hexil penganutalr

Bagian tubuh vanq terpaian prosentase

Kepala 1 o/o

Leher 4 o/o

Bahu 12 o/o

Punqqunq 79 o/o

Pinqqanq 56 a/o

Paha 1 o/o

Tanqan 1A0 a/o

Kaki 24 o/o

S urnbcr: analisis hasil pengarnatan

Perilaku penyemprotan prosentase

Pakaian:

Baju lengan panjang

Celana panjang

Pakaian kedap air

72 o/o

76%
0%

Alat pelindung:

Kepala
Mata

Mulut dan hidung
Tangan

Kaki

54 o/o

0 o/o

22 o/o

0 o/o

10 o/o

Membuat larutan pestisida:

Tanpa pelindung tangan (sarung tangan)
Tanpa pelindung hidung dan mulut (masker)

100 o/o

100 o/o

Melakukan penyemprotan,

Tidak memperhatikan arah angin
Memperbaiki gangguan pada alat semprot tanpa dicuci

89%
23%
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Kondisi alat semprot prosentase

100 % bocor 73 o/o

75-90 7o bocor 26 o/o

25-74 % bocor 1 o/o

0-24 o/o bocor O o/o

Sumber: euralisis lmsil pengallratan

Hubungan Penggunaan Pestisida datr Dampzrk Keseltatan

Tabel 4. Kondisi Alat Sernprot yang Dipakai Petani

15'-
o
0)o- 10\oo\

ri,,1ii.,,,ffi 
'1,:r:;i'j

nol satu dua tiga empat lir;ia enam tujuh

jumlah tanda dan gejala keracunan

Gambar 3. Diagram Jumlah tanda-gejala keracunan yang dialami petani

Gambar 3 menunjukkur bahrva
sebanvak 83 % petani yang melakukan
penyemprotan mengalarni tanda-gejala
keracunan. dan sisanya tidak terdapat
tanda-gejala. Jurnlah tanda-gejala
keracunan yang dialami petani paling
banvak adalah dua dari tanda-gejala 1'ang
diamati. Mengingat tanda-gejala tersebut
muncul setelah rnelakukan penyemprotan,
maka ada dugaan kuat bahwa tanda-gejala
tersebut sebagai akibat dan penggunaan
postisida. Meskipun tidak dilakukan uji
laboratorics. Matthelvs

patut dicurigai bahu'a orang tersebut
mengalami keracunan.

Tanda-gejala umum keracunan pestisida
yang dialami petani setelah pcnl,enlprotan
merupakan indikasi bahu'a pestisida sudalr
masuk ke dalam tubuh scbagai akibat dari
pemajanan pestisida. Salah satu cara
masuknya pestisida ke dalam tubuh adalah
nrelalui sistem jaringan kulit. Keadaan ini
lebih parah jika tempcratur udara lebih
tinggi. Cara ini sangat rnungkin terladi
mengingat beberapa pcstisida scngaja
dibuat dalam fonnulasi racun kontak, y,aitu

dapat masuk ke dalanr tubuh sasanrl
melalui kontak dengan kulit (Matthovs
te7e)

(re7e)
nlengemukakan bahrva jika scseoraug
urenrpunl,ni tanda-gejala setelalt
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IV. KESII\{PULAN DAN SARAN

Dari kajian ini dapat ditarik kesimpulan
bahu'a tingkat keracunart secara nvata
dipcnganrhi olch dal'a rAcurl pcstisida,
larnanva kontak dcngan pcstisida. dan
batn'aknva bagian tubuh )'ang Lcrpajan.

Senakin tinggi dar,a racun pcstisida, sentakin
lanra u'aktu kontak dengan pestisida, dan

senrakin barrvak bagian tubuh varlg terpajan
menvebabkm tingkat keracunan scntakin
tinggi. Keadaan didukung olch fakta baltrva
petani bcrhadapan dengan bahan kinria )'ang
sangat berbahava vaitu masih menggurlakan
pcstisida golongan IA dan IB darr sebagian
bcsar golongan II, dan pctani mempunyai
risiko keracurtan )'ang sangat tinggi. Tingkat
risiko ditunjukkan oleh bauvaknva tingkat
peniajanan pcstisida pada tubult petani )'ang
sangat tinggi sebagai akibat penggunaan alat
scmprot )'ang sudah tidak la1'ak pakai dan

tidak rnenggunakan pakaian pelindung )'ang
dianjurkan. Jadi pertanvaan mengapa tingkat
keracunan di negara-llegara berkembang
sangaI tinggi, sedangkan pcnggunaan
pestisida tertinggi justm di negara-negara
niaju dapat drjarvab dari hasil kajian ini,

1'aitu: jenis pestisida yarlg digunakan
nlcnrpurl\'ai dava racun )'ang sangat tinggi,
kondisi alat scmprot, dan perilaku
pel)\/emprotan )'ang ntenvebabkan tingkat
pemajanan pestisida pada tubuh petani.

Saran yang dapat disampaikan untuk
mclindungi petani dan bahay'a pestisida
adalah' memberikan cara altematif dalam
pengcndaliarr hama sehingga penggunaall
pestisida berkurang. Pengurangan
penggunaan pestisida merupakan cara vang
paling tcpat untuk mengurangi risrlio
keracunan. nrengingat bahrva petani sulit
pendapatkan pakaian pclindung vang standar
dan kondisi iklinr vang panas dan lembab
tidak memungkinkan petani lnenggunakan
pakaian pelindung )'ang baik. Peraturan yang
rnelarang penggmaan pestisida yang
nrempunl'ai dal'a racurl sangat tinggi
nrcmpakan kebijakarl \'Ang sangat efektif
dalam.jangka panjang.

Keterbatasan Penelitia n

Kajian ini scngaja tidak ntengukur tatrda-
tanda biologis vaitu asctilkholin-cstcrasc di
lapangan. nrcngingat kcterbatasatt alat dan

adatrva anggapan baltu'a indikasr
asetilkhol in-cstcrasc hanrra untuk
nrenunjukkan keracunAn pestisida golongart

organo{bsfat, Kajian ini .luga tidak Incttgukur
intcraksi pe ncantpuran pestisida. sehingga
belum diketahui apakah canrpuran bcrsifat
sinergisme atauputr antagonis diantara
pestisida-pcstisida )'ang dicatnpurkan. Bias
yang ntungkin tcryadi adalah dalartr
mengungkap ban-'-akuva gcjala )'ang
dikeluhkan petani bcrsifat subvektil
mengingat ada pctani )'ang nterasa kuat. dalt
demikian juga sebaliknva. sehirrgga

berpengaruh pada junrlah gc.iala keracuttan

),ang dialami.
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